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1.​ KESIMPULAN  
1.1​Who  

Dalam cerita ini, terdapat 3 tokoh yang berperan di peristiwa ini, yaitu Kapten 
Zwarteboom, Bernard Eigensteen (Ben) selaku agen polisi, dan Tuan Charles 
TeMechelen. Kapten Zwarteboom dan Bernard Eigensteen (Ben) merupakan tokoh 
fiksi. Sementara Tuan Charles TeMechelen, walaupun menjadi bagian dari narasi 
fiksi, karakter beliau merujuk pada tokoh asli nonfiksi (Pernyataan bahwa Charles 
TeMechelen merupakan atasan dari Kapten Zwarteboom dan Ben merupakan bagian 
darı narasi fiksi. Namun, beliau memang sungguh berperan dalam investigasi 
penyelundupan opium gelap di sekitar Pulau Jawa, Madura pada kisaran tahun 
1882-1990). 

 
 

1.2​Where  
Di dalam cerpen, diceritakan bahwa latar tempat terjadinya cerita yaitu di kapal 
cemplon. Keberadaan kapal cemplon ini merupakan bagian dari narasi fiksi, karena 
perjalanan pemberantasan opium menggunakan kapal cemplon tidak pernah sungguh 
ada. Namun, pernyataan yang menyatakan bahwa lokasi pelayaran mereka adalah di 
sekitar Jepara, Juwana, Rembang, dan Bangkalan, adalah narasi fiksi yang 
mengkonotasikan peristiwa non fiksi. Jepara, Juwana, Rembang, dan Bangkalan 
digunakan untuk menggambarkan/ mengkonotasikan, bahwa penyelundupan opium 
pada waktu tersebut ( sekitar 1882-1990 an) marak terjadi di Pulau Jawa ( di 
konotasikan oleh Jepara, Juwana, dan Rembang), dan Madura (di konotasikan oleh 
Bangkalan). 

 

 



 
 
 
 
 

1.3​When  
Di dalam cerpen, diceritakan bahwa latar waktu dari cerita adalah malam, subuh, pagi, 
dan sore hari, di kapal cemplon. Ini merupakan bagian dari narasi fiksi, karena 
sejatinya perjalanan di kapal cemplon ini tidak pernah sungguh ada. Namun, 
pernyataan yang menyatakan bahwa tahun terjadinya peristiwa di cerpen adalah 
sekitar tahun 1882 (Tahun hidup Charles TeMechelen), adalah nonfiksi/benar adanya. 
Karena pada sekitar tahun 1882, di Jawa dan Madura marak terjadi penyelundupan 
opium gelap, sehingga banyak upaya yang dilakukan untuk memberantas opium 
tersebut, salah satunya upaya oleh Charles TeMechelen. 

 
 

1.4​What  
Di dalam cerpen, diceritakan bahwa terjadi penyelundupan opium di pulau Jawa dan 
Madura. Penyelundupan terjadi karena pemerintah mengimpor opium dari India, 
Bengal, Persia, dan Turki, lalu memasok harga pajak opium tinggi, sehingga daya 
tarik dan daya beli masyarakat rendah, pedagang-pedagang pun mengalami kerugian. 
Untuk menutup kerugian tersebut, mereka menyelundupkan opium gelap, dan 
menjual dengan harga murah, sehingga masyarakat mulai membeli dan menjadi 
candu. Walaupun pernyataan ini disampaikan melalui dialog Kapten Zwarteboom dan 
Ben, yang merupakan bagian dari narasi fiksi, namun pernyataan ini merujuk pada 
peristiwa nonfiksi.  Yang mana di rentang tahun tersebut (1882-1990 an), di Jawa, 
Madura marak terjadi penyelundupan opium. Opium-opium yang diimpor pemerintah 
berasal dari banyak negara, diantaranya Bengal, Persia, India, dan Turki. Di rentang 
tahun tersebut pemerintah memang memasok harga pajak opium cukup tinggi demi 
keuntungan. Dan di rentang tahun tersebut, angka candu opium di Jawa dan Madura 
juga meningkat/tinggi. 

 



 

 
 

1.5​Why  
Pernyataan yang menyatakan bahwa alasan Ben mengikut Kapten Zwarteboom dan 
melakukan perjalanan dalam cerpen adalah karena mendapat penugasan, merupakan 
bagian dari narasi fiksi, karena karakter Kapten Zwarteboom dan Ben tidak pernah 
sungguh ada. Namun, pernyataan yang menyatakan bahwa latar belakang/alasan 
mereka melakukan pelayaran/pemberantasan penyelundupan opium disebabkan oleh 
maraknya penyelundupan opium gelap, merujuk pada peristiwa nonfiksi. Pada tahun 
tersebut (sekitar 1882-1990 an), penyelundupan opium marak terjadi di dunia nyata, 
khususnya di Pulau Jawa dan Madura. Juga, pernyataan yang menyatakan bahwa 
alasan penyelundupan opium adalah karena pemerintah memasok harga pajak opium 
terlalu tinggi, merujuk pada peristiwa nonfiksi. Pemerintah memasok pajak terlalu 
tinggi demi mendapat keuntungan yang besar. 

 

 



 
 

1.6​How  
Dalam cerpen disebutkan TeMechelen ingin membuat peraturan dengan nama regi 
opium sebagai cara pembersihan peredaran opium ilegal, dengan cara pemerintah 
mengimpor opium dalam bentuk barang jadi, sehingga para orang miskin menjauhi 
opium karena harga yang tinggi, serta agar para bandar bandar cina tidak bisa 
mengambil keuntungan dari perlelangan opiun. Pernyataan ini tidak sepenuhnya fiksi 
maupun nonfiksi. Karena, sistem peraturan mengenai regi opium memang 
dikeluarkan oleh pemerintah pada rentan tahun tersebut (1882-1990), sehingga 
pernyataan mengenai sistem regi opium dan tujuannya adalah nonfiksi. Namun, tidak 
ada jurnal yang menyatakan mengenai siapa pencetus gagasan regi opium, sehingga 
pernyataan bahwa regi opium digagas oleh Charles TeMechelen tidak dapat 
dibuktikan validitasnya. TeMechelen hanya tercatat sebagai Inspektur Kepala Regi 
Opium, dan koordinator pemberantasan penyelundupan oprum. 
 
Pernyataan yang menyatakan bahwa Kapten Zwarteboom sendiri juga ingin 
mendapatkan keuntungan dari pemberantasan opium dan menyelamatkan orang-orang 
jawa dari opium. Ia melakukan dengan cara menjual opium ke Pegatan untuk dijual 
pada kenalannya, sehingga ia bisa mendapatkan keuntungan dari pemberantasan 
opium. Pernyataan ini merupakan narasi fiksi karangan pencipta dikarenakan rencana 
Kapten Zwarteboom tidak pernah ada. 

 



 
 

 
2.​ MENENTUKAN PERISTIWA 

Sekitar tahun 1882-1990, di pulau Jawa dan Madura, marak terjadi penyelundupan opium 
gelap. Hal ini dilatarbelakangi oleh pemerintah yang memasok pajak opium terlalu tinggi, 
daya tarik dan daya beli masyarakat rendah, sehingga pedagang mengalami kerugian dan 
menyelundupkan menjual opium gelap untuk menutup kerugian dan memperoleh 
keuntungan lebih. Masyarakat mulai membeli opium gelap karena harganya murah, dan 
perlahan malai banyak masyarakat Jawa. Mdura yang mengalami candu. Pemerintah juga 
merasa durugikan karena adanya penyelundupan ini, karena sedikit yang membeli opium 
resmi dibanding opiun gelap Pemerintah mengeluarkan peraturan sistematika regi opuan, 
dan pemberantasan penyelundupan opiun gelap yang di kepalai dandı koordinatorn olela 
Charles TeMechelen 
 

 
3.​ PEMBUKTIAN PERISTIWA BESERTA SUMBERNYA 

1.​ Pada tahun 1882, Henri Louis Charles Te Mechelen, yang saat itu menjabat sebagai 
Inspektur Kepala Regi Opium dan Asisten Residen di Jawa Tengah, mencatat bahwa 
sekitar 1 dari 20 orang Jawa menghisap opium, menunjukkan penyebaran yang sangat 
luas di masyarakat lokal.  
 
Sumber: 
1.1 Blog Resmi BNN Kabupaten Muara Enim  
Diunggah Pada 31 Mei 2021 
Diakses pada 23 Oktober 2025 
 

 



 https://muaraenimkab.bnn.go.id/sudahkan-anda-tau-tentang-opium-apiun-atau
-candu/ 

 

 
 

 
 
1.2. Blog PPH Unika Atma Jaya 
Diunggah pada 2020 
Diakses pada 23 Oktober 2025 

 

https://muaraenimkab.bnn.go.id/sudahkan-anda-tau-tentang-opium-apiun-atau-candu/
https://muaraenimkab.bnn.go.id/sudahkan-anda-tau-tentang-opium-apiun-atau-candu/


 
https://pph.atmajaya.ac.id/publikasi/timah-panas-di-tengah-kegalauan-harm-reduction
/ 

 
 

 
 

2.​ Opium yang diperjualbelikan di Jawa berasal dari impor luar negeri pertama kali  
dibawa oleh saudagar Arab sebelum monopoli perdagangan opium dipegang oleh 
Belanda dan elit Cina di Jawa. Pemerintah Hindia Belanda mengimpor opium dari 
berbagai negara. Negara-negara yang dijadikan pemasok opium adalah negara-negara 
di Benua Asia seperti, India, Persia, Turki, dan Singapura  
Sumber: 

 



2.1. ” LASEM: NAPAK TILAS PERDAGANGAN OPIUM NUSANTARA” (Jurnal 
Historia/Universitas Jember (Indonesia): Halaman: 129-145: VOLUME 6 NOMOR 2) 

Diunggah pada Juli 2023 

Diakses pada 23 Oktober 2025 

https://jurnal.unej.ac.id/index.php/JH, 
https://acrobat.adobe.com/id/urn:aaid:sc:ap:c96fe2b9-31e8-4add-89d5-3708dc147654  

 

 

 

 

2.2 Sumber: repository.unair.ac.id 
Diunggah pada Juni 2022​  
Diakses pada 23 Oktober 2025 
https://repository.unair.ac.id/98623/4/4.%20BAB%20I%20PENDAHULUAN.pdf  

 

https://jurnal.unej.ac.id/index.php/JH
https://acrobat.adobe.com/id/urn:aaid:sc:ap:c96fe2b9-31e8-4add-89d5-3708dc147654
http://repository.unair.ac.id
https://repository.unair.ac.id/98623/4/4.%20BAB%20I%20PENDAHULUAN.pdf


 

 

 
2.3. Blog Resmi BNN Kabupaten Muara Enim 
Diunggah Pada 31 Mei 2021 
Diakses pada 23 Oktober 2025 
 https://muaraenimkab.bnn.go.id/sudahkan-anda-tau-tentang-opium-apiun-atau
-candu/ 

 

https://muaraenimkab.bnn.go.id/sudahkan-anda-tau-tentang-opium-apiun-atau-candu/
https://muaraenimkab.bnn.go.id/sudahkan-anda-tau-tentang-opium-apiun-atau-candu/


 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 



3.​ Pada awal abad ke-19, peredaran opium sudah merata di pesisir utara Jawa mulai dari 
Batavia, Tuban, Gresik, Surabaya hingga Pulau Madura. Bahkan opium sudah 
menyusup ke pedalaman seperti di Keraton Surakarta dan Yogyakarta, dengan ribuan 
titik penjualan resmi. Opium yang diimpor lalu diolah di Batavia dan kemudian 
didistribusikan ke tempat penjualan opium yang sudah disediakan di masing masing 
keresidenan. 

                   3.1 Sumber: Serba Sejarah 
 Diunggah pada 2011 
 Diakses pada 25 Oktober 2025 

 https://serbasejarah.wordpress.com/2011/04/18/opium-to-java-ketika-jawa-dila
mun-candu/ 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

https://serbasejarah.wordpress.com/2011/04/18/opium-to-java-ketika-jawa-dilamun-candu/
https://serbasejarah.wordpress.com/2011/04/18/opium-to-java-ketika-jawa-dilamun-candu/


                   3.2 Sumber: repository.unair.ac.id 
                         Diunggah pada Juni 2022 
                         Diakses pada 23 Oktober 2025 

https://repository.unair.ac.id/98623/4/4.%20BAB%20I%20PENDAHULUAN.pdf 
 

 

 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

 

http://repository.unair.ac.id
https://repository.unair.ac.id/98623/4/4.%20BAB%20I%20PENDAHULUAN.pdf


4. Kondisi pasar gelap opium ilegal dua kali lipat lebih besar dari pasar resmi selama dekade 
1880-an, menyebabkan pemerintah kolonial lakukan investigasi dan pemberantasan serius. 
Jika mereka ingin keuntungan lebih maka opium matang yang dijual juga harus dengan harga 
yang tinggi. Namun, tingginya harga penjualan opium juga memicu terjadinya sebuah 
penyelundupan opium ilegal yang dilakukan oleh para bandar lain 
 

4.1.  Sumber: https://pusdankor.anri.go.id/ 
        Diunggah pada 2025 
        Diakses pada 25 Oktober 2025 
https://pusdankor.anri.go.id/publikasi/artikelpopuler/arpopsi-seri-pertam
a-berebut-uang-panas-penyelundupan-opium-sebagai-praktik-korupsi-di-
jawa-pada-akhir-abad-ke-19 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

https://pusdankor.anri.go.id/
https://pusdankor.anri.go.id/publikasi/artikelpopuler/arpopsi-seri-pertama-berebut-uang-panas-penyelundupan-opium-sebagai-praktik-korupsi-di-jawa-pada-akhir-abad-ke-19
https://pusdankor.anri.go.id/publikasi/artikelpopuler/arpopsi-seri-pertama-berebut-uang-panas-penyelundupan-opium-sebagai-praktik-korupsi-di-jawa-pada-akhir-abad-ke-19
https://pusdankor.anri.go.id/publikasi/artikelpopuler/arpopsi-seri-pertama-berebut-uang-panas-penyelundupan-opium-sebagai-praktik-korupsi-di-jawa-pada-akhir-abad-ke-19


4.2. Sumber : repository.unair.ac.id 
       Diunggah pada Juni 2022 
       Diakses pada hari 25 Oktober 2025 

  https://repository.unair.ac.id/98623/4/4.%20BAB%20I%20PENDAHULUAN.pdf 
 

 

 
 

            
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://repository.unair.ac.id
https://repository.unair.ac.id/98623/4/4.%20BAB%20I%20PENDAHULUAN.pdf


5. Pemerintah kolonial mengangkat Charles Te Mechelen pada tahun 1885 sebagai 
koordinator komisi pemberantasan penyelundupan opium, posisinya memungkinkan 
dia dikenal sebagai "Opium Czar" di Jawa.  
Sumber: https://pusdankor.anri.go.id/ 
Diunggah pada 2025 
Diakses pada 25 Oktober 2025 
https://pusdankor.anri.go.id/publikasi/artikelpopuler/arpopsi-seri-pertama-bere
but-uang-panas-penyelundupan-opium-sebagai-praktik-korupsi-di-jawa-pada-a
khir-abad-ke-19 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

https://pusdankor.anri.go.id/
https://pusdankor.anri.go.id/publikasi/artikelpopuler/arpopsi-seri-pertama-berebut-uang-panas-penyelundupan-opium-sebagai-praktik-korupsi-di-jawa-pada-akhir-abad-ke-19
https://pusdankor.anri.go.id/publikasi/artikelpopuler/arpopsi-seri-pertama-berebut-uang-panas-penyelundupan-opium-sebagai-praktik-korupsi-di-jawa-pada-akhir-abad-ke-19
https://pusdankor.anri.go.id/publikasi/artikelpopuler/arpopsi-seri-pertama-berebut-uang-panas-penyelundupan-opium-sebagai-praktik-korupsi-di-jawa-pada-akhir-abad-ke-19


6. Dampak sosial dari penyebaran opium termasuk meningkatnya angka kecanduan, 
kemiskinan desa yang disebabkan oleh pondok-pondok candu yang memengaruhi 
kehidupan warga, bahkan memengaruhi moral dan produktivitas masyarakat Jawa di 
masa itu.  
Sumber: Detik.Com 
Diunggah pada 30 Januari 2025 
Diakses pada 25 Oktober 2025 
 https://news.detik.com/x/detail/crimestory/20250130/Meracuni-Rakyat-dengan-
Opium/ 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

https://news.detik.com/x/detail/crimestory/20250130/Meracuni-Rakyat-dengan-Opium/
https://news.detik.com/x/detail/crimestory/20250130/Meracuni-Rakyat-dengan-Opium/


7.  Pada masa itu, sistem opiumpacht masih berlangsung sebagai mekanisme resmi 
penjualan opium, namun pihak-pihak tertentu sering menyelundupkan opium 
melewati sistem resmi ini untuk menikmati keuntungan lebih besar.  

​ Sumber :  
7.1. ” LASEM: NAPAK TILAS PERDAGANGAN OPIUM NUSANTARA” (Jurnal 
Historia/Universitas Jember (Indonesia): Halaman: 129-145: VOLUME 6 NOMOR 2 

 Diunggah pada Juli 2023 

Diakses pada 23 Oktober 2025  

https://jurnal.unej.ac.id/index.php/JH, 
https://acrobat.adobe.com/id/urn:aaid:sc:ap:c96fe2b9-31e8-4add-89d5-3708dc147654 

 

 

 
 

7.2  Sumber : repository.unair.ac.id 
Diunggah pada Juni 2022​  
Diakses pada tanggal 23 Oktober 2025 
https://repository.unair.ac.id/98623/4/4.%20BAB%20I%20PENDAHULUAN.pdf  

 

https://jurnal.unej.ac.id/index.php/JH
https://acrobat.adobe.com/id/urn:aaid:sc:ap:c96fe2b9-31e8-4add-89d5-3708dc147654
http://repository.unair.ac.id
https://repository.unair.ac.id/98623/4/4.%20BAB%20I%20PENDAHULUAN.pdf


 

 

 

8. ​ Opiumregie merupakan sistem peredaran opium yang bertujuan untuk 
mengganti sistem lama yaitu opiumpacht yang gagal. Opiumregie dibuat oleh 
pemerintah Belanda guna menindaklanjuti dan membuat para pengedar opium ilegal 
berhenti serta kembali memonopoli perdagangan opium. 
 
Sumber :  
8.1 sumber : repository.uinjkt.ac.id 
Diunggah pada Juli 2024 
Diakses pada 1 November 2025 
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/85179/1/SS24025.pdf 

 

http://repository.uinjkt.ac.id
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/85179/1/SS24025.pdf


 
 

 
 
  
 
8.2 Sumber : Sumber : repository.unair.ac.id 
Diunggah pada Juni 2022​  
Diakses pada tanggal 1 November 2025 
https://repository.unair.ac.id/98623/4/4.%20BAB%20I%20PENDAHULUAN.pdf  

 

http://repository.unair.ac.id
https://repository.unair.ac.id/98623/4/4.%20BAB%20I%20PENDAHULUAN.pdf
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